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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG KEBERSIHAN  
DENGAN PERILAKU CUCI TANGAN PADA ANAK PRA SEKOLAH  
DI TK KARANGASEM SURAKARTA 
 




Cuci tangan nampaknya belum menjadi budaya atau kebiasaan yang 
diterapkan di kehidupan sehari-hari. Masih banyak anak-anak yang menganggap 
hal yang sebenarnya mudah tetapi mereka belum mereka terapkan dikehidupan 
sehari-hari. Anak-anak masih belum paham pentingnya cuci tangan. Orangtua 
berperan penting dalam mendorong perilaku cuci tangan pada anak.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu 
tentang kebersihan dengan perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah di TK 
Karangasem Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif 
dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu 
dan anak yang sekolah di TK di Karang Indriya dan TK Rosa Indah Karangasem 
Surakarta 60 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Analisa data menggunakan chi 
square  untuk taraf signifikan 95%.  Penelitian ini menunjukkan hasil tingkat 
pengetahuan ibu tentang kebersihan, sebagian besar dengan tingkat pengetahuan 
tinggi. Sedangkan perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah, sebagian besar 
dengan perilaku buruk. Kesimpulan dari penelitian adalah ada hubungan 
signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan dengan 
perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah di TK Karangasem Surakarta (p < 
0,05). 
 
Kata kunci: Pengetahuan, kebersihan, dan perilaku cuci tangan, anak pra sekolah 
 
THE CORRELATION BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL OF MOTHER 
ABOUT HYGIENE AND HAND WASHING BEHAVIOR IN PRE SCHOOL 
CHILDREN AT TK KARANGASEM SURAKARTA  
 
Abstract 
Washing hands seem to have not be culture or habit of being applied in the 
real world. There are still many children are see that easy actually but they have 
not they apply to daily life. The children do not understand about the importance 
of hand washing. Parents role an important in encouraging handwashing for 
children. This research purpose to know the correlation between knowledge of 
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mothers about hygiene with hand washing behavior in pre-school children in TK 
Karangasem Surakarta. This research is descriptive correlative with cross 
sectional approach. Sample in this research was all the mothers and kids school 
in TK Karang Indriya and in TK Rosa Indah Karangasem surakarta 60 
respondents. The research instrument used questionnaire that has been tested for 
validity and reliability first. Data analyzed using chi square for a significant level 
of 95%. This reseacrh shows the results of mother's knowledge level of 
cleanliness, most with a high level of knowledge. While, hand washing behavior in 
pre school children, mostly with bad behavior. The conclusion of the research is 
there was a correlation between relation level of knowledge of mothers about 
hygiene with hand washing behavior in pre school children in TK Karangasem 
Surakarta (p <0.05). 
 
Keyword key :  knowledge, hygiene, and handwashing, pre-school children 
 
1. PENDAHULUAN 
Anak prasekolah adalah anak-anak yang ada di masa Golden Age yaitu 
anak yang berusia sekitar 3 sampai 5 tahun. Masa prasekolah adalah dimana 
kognitif anak mulai menunjukkan perkembangan dan anak telah 
mempersiapkan diri untuk memasuki sekolah Kemampuan belajar yang 
diperlukan usia prasekolah antaralain mengenal warna, mengenal angka dan 
huruf, berhitung sederhanan mengerti kata sifat, dan mengenal bentuk suatu 
objek (Utami, 2009). Anak lebih suka bermain dengan posisi yang berdekatan 
dengan teman atau lingkungannya, mereka memakai tangannya untuk 
memasukkan benda kedalam mulutnya, makan dan membersikan ingus 
(Susanto, 2011).  
Kebersihan merupakan sebuah bentuk usaha setiap individu untuk 
menjaga kesehatan yang amat penting dalam kehidupannya sehari-hari. 
Tentunya individu tersebut terbebas dari debu, sampah, kotoran, dan bau 
(WHO, 2009). Kebersihan diri terdiri dari kebersihan badan, seperti halnya 
memakai pakaian yang bersih, mandi, menyikat gigi dan mencuci tangan.  
Perilaku mencuci tangan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang untuk membersihkan bagian telapak tangan, punggung tangan, dan 
jari supaya bersih dari kotoran dan mematikan kuman penyebab penyakit yang 
dapat membahayakan kesehatan manusia dan dapat membuat tangan menjadi 
harum baunya (Nadesul, 2009).  Mencuci tangan dengan sabun atau air lebih 
efektif menghilangkan kotoran atau debu secara mekanis dari permukaan 
tangan. Ini juga dapat menghilangkan kuman secara bermakna mengurangi 
mirkoorganisme penyebab dari virus, bakteri, dan parasit yang ada di 
3 
 
permukaan kulit, kuku dan jari-jari pada kedua tangan (Desiyanto dan Djannah 
2013).  
Hasil  penelitian oleh Luby, Agboatwalla, dkk (2005) menemukan 
bahwa mencuci tangan dengan sabun mengurangi infeksi saluran pernafasan 
yang erat hubungannya dengan pneumonia yang mencapai sekitar > 50%. 
Macam-macam penyakit yang dapat timbul akibat kebiasaan tidak mencuci 
tangan antara lain, diare, infeksi saluran pernafasan, dan  cacingan (Depkes RI, 
2010). Hasil pencapaian mencuci tangan yang benar pada waktu 5 kritis, antara 
lain : sebelum makan besar 35,6%, sebelum menyusui 52,12%, sebelum 
menyiapkan makan 52,88%, setelah buang air besar (BAB) 65,15%, dan 
setelah menceboki bayi 62,26%. Sementara itu data dari indeks pembanguan 
kesehatan masyarakat (IPKM) tahun 2010, presentase penduduk indonesia 
yang berperilaku benar dalam melakukan cuci tangan adalah secara rata-rata 
nasional baru 24,3% (Kemenkes, 2011). 
 Cuci tangan nampaknya belum menjadi budaya atau kebiasaan yang 
diterapkan di kehidupan sehari-hari, masih banyak anak-anak yang 
menganggap hal yamg sebenarnya mudah tetapi mereka belum terapkan 
dikehidupan mereka sehari-hari. Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan pada anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK Karang Indriya Dan TK 
Rosa Indah , anak-anak masih belum paham pentingnya cuci tangan. Banyak 
dari mereka yang ketika ditanyai mengenai kebiasaan cuci tangan mereka 
menjawab cuci tangan pada saat selesai jajan, dan saat dikonfirmasi pada 
orangtua juga mengatakan menyuruh anak merekauntuk cuci tangan hanya 
pada saat selesai makan, jajan dan ketika tangan mereka kotor saja.  Dipilihnya 
taman-taman kanak-kanak tersebut karena belum ada peneliti yang 
mengadakan penelitian mengenai pengetahuan tentang kebersihan dengan 
perilaku cuci tangan disana, penelitian sebelumnya berjudul “metode 
pembelajaran bercerita story book reading untuk meningkatkan minat baca 
pada anak pra sekolah di TK karang indriya” oleh Erna (2014),maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian adakah “Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Ibu Tentang Kebersihan dengan Perilaku Cuci Tangan Pada Anak Usia Pra 
Sekolah di TK Karangasem Surakarta?” 
 
2. METODOLOGI  
Jenis penelitan deskriptif korelatif dengan rancangan yang digunakan 
adalah dengan pendekatan cross sectional yaitu penelitian untuk mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua ibu dan anak yang sekolah di TK di Karang Indriya 
dan TK Rosa Indah Karangasem Surakarta. Populasinya adSalah anak-anak 
prasekolah berjumlah 60 responden. Sampel penelitian ini adalah semua 
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anggota populasi berjumlah 60 responden. Teknik sampling menggunakan 
total sampling.  
Instrumen yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan 
kuesioner. Kuesioner adalah jenis pengukuran yaitu dengan pengumpulan data 
secara formal pada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis. Analisis 
bdata dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 
tentang kebersihan dengan perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah 
menggunakan uji Chi Square untuk taraf signifikan 95%. 
 
3. HASIL PENELITIAN  
3.1 Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 
Hasil penelitian tentang karakteristik responden yang meliputi umur 
ibu, pendidikan, pekerjaan, dan paritas/jumlah anak, sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden  































































Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur  menunjukkan 
pada ibu dengan umur 21-30 tahun sebanyak 30 responden (50%), ibu dengan 
umur 31-40 tahun sebanyak 27 responden (45%), dan ibu dengan umur 41-50 
tahun sebanyak 3 responden (5%). Pendidikan menunjukkan ibu dengan 
pendidikan SMP/sederajat sebanyak 4 responden (6,7%), ibu dengan 
pendidikan SMA/sederajat sebanyak 39 responden (65,0%), dan ibu dengan 
pendidikan perguruan tinggi sebanyak 17  responden (28,3%) menunjukkan 
ibu dengan yang tidak bekerja (IRT) sebanyak 27  responden (45,0%), ibu 
dengan pekerjaan pedagang atau wiraswasta sebanyak 20 responden (33,3%),  
ibu dengan pekerjaan pegawai (PNS/Swasta) sebanyak 9 responden (15,0%), 
dan ibu dengan pekerjaan petani atau buruh sebanyak 4 responden (6,7%). 
Jumlah anak menunjukkan pada ibu dengan anak ke-1 sebanyak 24 responden 
(40,0%), ibu dengan anak ke-2 sebanyak 29  responden (48,3%), dan ibu 
dengan anak ke-3 sebanyak 7  responden (11,3%). 
2. Tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan  
Tabel 2. Tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan  
No. Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 
1. Tinggi 33 55,0 
2. Rendah 27 45,0 
Jumlah 60 100,0 
 
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan 
sebagaimana ditampilkan menunjukkan pada ibu dengan pengetahuan tinggi  
sebanyak 33 responden (55,0%) dan ibu dengan pengetahuan rendah 
sebanyak 27  responden (45,0%). 
3. Perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah 
Tabel 3. Perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah 
No. Perilaku Frekuensi Presentase (%) 
1. Baik 23 38,3 
2. Buruk 37 61,7 
Jumlah 60 100,0 
 
Distribusi  frekuensi perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah 
sebagaimana ditampilkan pada tabel 4.3 menunjukkan pada ibu dengan anak 
yang perilakunya baik  sebanyak 23  responden (38,3%) dan ibu dengan anak 





3.2 Analisis Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan ibu tentang kebersihan dengan perilaku cuci tangan pada anak pra 
sekolah di TK Karangasem Surakarta, adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Analisa Bivariat  
 
Perilak
u    
Pengetahuan   
X2 hitung 
 
P Value  
 
Odd ratio  Tinggi   Rendah  
f % F % 
Baik   21 63,6 2 7,4 19,862 0,000 21,875 
Buruk   12 36,4  25 92,6 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistik dengan chi square didapatkan nilai 
X2 hitung sebesar 19,862 derajat kebebasan (dk) sebesar 1, nilai X2 tabel sebesar 
3,841 pValue sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut diketahui X2 hitung 
(19,862) > X2 tabel (3,841)  p(0,000 < 0,05) yang artinya, Ho ditolak dan Ha 
diterima berarti ada hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
kebersihan dengan perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah di TK Karangasem 
Surakarta. 
Nilai odd ratio (OR) sebesar 21,875 artinya ibu yang mempunyai tingkat 
pengetahuan tinggi anaknya berpeluang mempunyai perilaku mencuci tangan 
yang baik 21,875 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang mempunyai 




Hasil penelitian menunjukkan, sebagian besar ibu mempunyai tingkat 
pengetahuan tinggi (55%). Pengetahuan ibu menunjukkan, gambaran bagaimana 
ibu dalam memahami arti atau pentingnya kebersihan. Kebersihan merupakan hal 
yang penting diketahui oleh seorang ibu dalam menjaga perilaku sehat keluarga. 
Pengetahuan kebersihan sangat bermanfaat dalam mencegah penyakit agar 
keluarga tetap sehat.  Hal ini menunjukkan ibu sudah memahami dengan baik arti 
kebersihan. Notoatmojo (2009) menjelaskan, pengetahuan yang baik tentang 
kebersihan, akan membuat seseorang lebih mengerti pentingnya kesehatan untuk 
dirinya dan orang di sekitarnya, individu dengan pengetahuan yang baik tentang 
pentingnya kebersihan akan selalu menjaga kebersihan dirinya untuk menghindari 
kondisi atau keadaan dirinya sakit. Kebersihan menjadi faktor penting karena 
kebersihan yang baik akan meminimalkan atau memperkecil adanya 
mikroorganisme yang sudah berkembang lebih pesat, dan pada akhirnya 
kebersihan yang dilakukan secara maksimal akan mencegah seseorang terserang 
penyakit, salah satu cara adalah mencuci tangan.   
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Pengetahuan ibu yang tinggi dipengaruhi pendidikan yang baik, hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar ibu merupakan lulusan SMA (65%). 
Pendidikan mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan ibu. Pendidikan yang 
baik akan mempermudah ibu dalam menyerap semua informasi yang berkaitan 
dan kebersihan ataupun pentingnya mencuci tangan. Baik atau buruknya kualitas 
pendidikan akan berpengaruh terhadap baik tidaknya ibu dalam memahami 
pentingnya cuci tangan bagi anak. Selain faktor pendidikan faktor umur ibu 
menunjukkan sebagian besar umur  ibu adalah 21-30 tahun. Hal ini menunjukkan 
ibu dalam rentang waktu reproduksi yang sehat dan usia yang dewasa. Usia 
mempunyai pengaruh dalam hal pengasuhan anak. Bagi ibu yang sudah berusia 
dewasa akan lebih siap dalam mengasuh anak.  Hasil penelitian Rosidi, dkk 
(2010) menjelaskan umur ibu merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku ibu, salah satunya dalam hal mengasuh anak, memberikan pendidikan 
anak, dan menjaga kesehatan anak. Selain faktor umur, sebagian besar ibu 
memperoleh pengetahuan dari pengalaman mengasuh anak, hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar ibu mempunyai anak ke-2. Jumlah anak 
menunjukkan pengalaman ibu dalam mengasuh anak.  Ibu yang pernah mengasuh 
anak akan berbeda dengan ibu yang pertama kali mempunyai anak. Adanya 
pengalaman diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuan ibu dalam 
kebersihan.   
Pengetahuan orangtua penting bagi perkembangan anak, salah satunya 
adalah orangtua mempunyai kesadaran yang tinggi agar anaknya mau melakukan 
cuci tangan. Menurut Santrock (2011), anak-anak memerlukan pengetahuan 
tentang hubungan antara stimuli, keadaan mental dan perilaku yang jelas pada 
awal perkembangan mereka. Anak-anak pada awal perkembangan membutuhkan 
rangsangan dan perilaku yang jelas pada perkembangannya, untuk itu orang tua 
harus benar-benar memahami kondisi anak tersebut. Anak-anak pada masa 
perkembangan awal mengembangkan pengetahuan bahwa manusia bisa dikaitkan 
secara kognitif dengan objek-objek, peristiwa-peristiwa di luar dengan cara 
melihat, mendengar, menyukai, dan mengingat.  
Orangtua dengan pengetahuan yang tinggi akan mempunyai tingkat 
kesadaran yang tinggi dalam bentuk mengajarkan perilaku mencuci tangan yang 
baik, seperti ibu membiasakan anak mencuci tangan setelah ke kamar mandi, 
setelah makan, dan setelah bemain. Anak diberikan pujian sehingga anak 
termotivasi untuk selalu mengingat dan meniru apa yang dicontohkan dan 
disampaikan oleh ibunya. Anak pada usia taman kanak-kanak sangat peka dan 
akan menirukan apa yang dilihatnya. Apabila ibu memberikan contoh maka tidak 
menutup kemungkinan anak akan membiasakan melakukan hal yang sama seperti  
yang dicontohkan ibunya, hal ini sesuai dengan pendapat Puji Lestari, et al (2013) 
pada usia 4-6 tahun, merupakan masa peka dalam perkembangan aspek berpikir 
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logis anak. Anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan 
seluruh potensinya. Tanda bahwa anak berkembang optimal yaitu  bisa terlihat 
pada perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan hidup. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu, 
akan meningkatkan perilaku mencuci tangan, dapat diketahui pada ibu yang 
pengetahuan tinggi sebagian besar mempunyai perilaku cuci tangan yang baik 
(63,6%). Ibu dengan pengetahuan rendah sebagian besar mempunyai perilaku cuci 
tangan yang buruk (92,6%). Ini menunjukkan bahwa, pengetahuan ibu 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kebiasaan anak dalam mencuci tangan. 
Orangtua memang mempunyai tanggungjawab yang besar terhadap 
perkembangan perilaku anak, termasuk kebiasaan cuci tangan sebelum dan 
sesudah makan. Hal ini serupa dengan Penelitian Yuhana (2010), tentang perilaku 
mencuci tangan anak yang dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan guru. Sesuai 
dengan teori stimulus organisme (SOR) bahwa faktor penyebab perubahan 
perilaku adalah tergantung pada kualitas rangsangan atau stimulus yang diberikan 
terhadap subjek atau sasaran, dalam hal ini stimulus dari guru dan orang tua yang 
menjadi penyebab perilaku anak berubah. Sedangkan  menjelaskan menurut 
Gunarsa (2005), orang tualah yang paling bertanggung jawab dalam 
memperkembangkan keseluruhan eksistensi anak, termasuk di sini kebutuhan-
kebutuhan fisik dan psikis, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang ke arah 
kepribadian yang harmonis dan matang. 
Hasil analisa data menunjukkan, ada hubungan signifikan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang kebersihan dengan perilaku cuci tangan pada anak pra 
sekolah di TK Karangasem Surakarta. Hal ini membuktikan, adanya kesesuaian 
antara teori dan hasil penelitian. Odd ratio (OR) sebesar 21,875 menunjukkan 
bahwa anak yang memiliki orangtua dengan tingkat pengetahuan tinggi, 
mempunyai peluang untuk melakukan mencuci tangan dengan baik, dibandingkan 
dengan anak yang orangtuanya berpengetahuan  rendah. Hal ini menggambarkan 
peluang kejadian yang lebih tinggi pada anak untuk melakukan cuci tangan, 
apabila orangtua mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Linda, et al (2010), peserta PAUD yang memiliki praktik PHBS 
baik (PBHS dalam hal ini salah satunya perilaku mencuci tangan) adalah peserta 
PAUD yang mendapatkan arahan dari orang tua yaitu 45 orang, hal ini 
membuktikan betapa pentingnya peran orangtua dalam membentuk perilaku anak. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Yuhanna 
(2010), pola asuh orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
perilaku cuci tangan pada anak usia sekolah di SD Negeri Jimbaran 01 Kecamatan 
Kayen Kabupaten Pati. Perilaku cuci tangan pada anak termasuk kesehatan 
perorangan atau kesehatan pribadi untuk membentuk masyarakat yang sehat 
jasmani dan mentalnya. Kebiasaan menjaga kebersihan pribadi sangat tepat 
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ditanamkan sedini mungkin karena kebiasaan-kebiasaan tersebut akan terbawa 
sampai dewasa nanti. Kebiasaan hidup bersih tersebut banyak dipengaruhi oleh 
sikap yang dimiliki oleh siswa tentang kesehatan pribadi termasuk perilaku cuci 
tangan. Oleh karena itu, peran orang tua dan pola pengasuhan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membentuk perilaku cuci tangan pada anak. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Steiner-Asiedu (2011), orang tua termasuk ibu mempunyai peran yang signifikan 
dalam mendorong atau membiasakan anak untuk berperilaku mencuci tangan 
dengan benar. Sedangkan penelitian Luthfianti (2008), juga menguatkan jika 




5. PENUTUP  
5.1 Simpulan 
1. Tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan, sebagian besar dengan tingkat 
pengetahuan tinggi. 
2. Perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah, sebagian besar dengan perilaku 
buruk. 
3. Ada hubungan signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 
kebersihan dengan perilaku cuci tangan pada anak pra sekolah di TK 
Karangasem Surakarta 
5.2 Saran 
1. Bagi Anak 
Anak harus meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat, terutama 
pentingnya mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air mengalir 
karena dapat mencegah dari berbagai penyakit. 
2. Bagi TK Karangasem Surakarta 
TK Karangasem Surakarta semakin giat dalam memberikan tuntunan, 
arahan, contoh bagi siswa mengenai  perilaku hidup bersih dan sehat, serta 
cara menemukan strategi yang tepat untuk mendorong keberhasilan siswa 
dalam kebiasaan mencuci tangan. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Penelitian ini mempunyai kelemahan tidak dapat mengamati semua 
faktor yang mempengaruhi perilaku mencuci tangan anak, pada penelitian 
selanjutnya diaharapkan dapat meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
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